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ABSTRAK
Kota Surabaya merupakan salah satu kota besar di indonesia dan merupakan
Ibukota  Provinsi  jawa  timur,  dengan  jumlah  total  penduduk  2.765.487
berdasarkan  Badan  Pusat  Statistik  Kota  Surabaya  2018. Dengan  seiring
bertambahnya  jumlah  penduduk  maka  bertambah  pula kepemilikan  kendaraan
pribadi yang semakin banyak serta aktifitas dijalan raya yang semakin padat dan
juga  tentunya  bisa  menimbulkan  kecelakaan  lalu  lintas. Tujuan  diadakan  nya
penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik pengguna jalan dan pengaruh
tingkat kecelakaan di Jalan Dr. Ir. H. Soekarno Surabaya.
Faktor-faktor yang ditinjau dari penelitian ini adalah karakteristik pengguna
jalan berdasarkan Usia, Profesi, Faktor Pengemudi, Faktor Kendaraan dan Faktor
Jalan dan Prasarana Jalan. Untuk menentukan apakah Jalan Dr. Ir. H. Soekarno
merupakan jalan dengan area Black Spot maka digunakan metode Accident Rate
untuk penelitian ini guna mengetahui tingkat kecelakaan berdasarkan area Black
Spot.
Dari hasil analisis kecelakaan berdasarkan karakteristik pengguna Jalan Dr.
Ir. H. Soekarno faktor tertinggi penyebab utama kecelakaan lalu lintas disebabkan
oleh Faktor Pengemudi dengan kondisi ngebut dengan rentan usia 16-30 tahun.
Dan berdasarkan metode accident rate mendapatkan hasil tertinggi sebesar 12,74
kecelakaan/km.tahun dan termasuk kedalam area black spot dengan nilai accident
rate >1,0. Banyaknya pelanggaran lalu lintas dan korban kecelakaan lalu lintas di
Jalan  Dr.  Ir.  H.  Soekarno  selama  tahun  2018  tercatat  sebanyak  61  kejadian
kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan 7 korban kecelakaan meninggal dunia,
7 korban kecelakaan mengalami luka berat dan 73 korban kecelakaan mengalami
luka ringan
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Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian analisis tingkat kecelakaan 
lalu lintas di Jalan Dr. Ir. H. Soekarno yang sudah disajikan sebelumnya, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1) Kondisi prasarana transportasi masih dalam kondisi baik mulai dari marka 
jalan maupun rambu-rambu lalu lintas, begitu juga dengan kondisi prasarana 
lalu lintas dengan derajat kejenuhan (DS) tidak lebih dari 0,75. 
2) Berdasarkan karakteristik pengguna Jalan Dr. Ir. H. Soekarno faktor tertinggi 
penyebab kecelakaan yang utama adalah faktor pengemudi (manusia) dengan 
kondisi ngebut (terburu-buru). Kemudian disusul karena faktor kendaraan 
dengan kondisi lampu isyarat yang tidak difungsikan dengan baik. Disusul 
faktor usia sebagai penyebab kecelakaan dengan rentan usia 16-30 tahun, dan 
faktor jalan dan prasarana jalan dengan perkerasan jalan yang sudah licin dan 
bergelombang akibat tambalan aspal yang tidak rata. 
3) Tingkat kecelakaan di Jalan Dr. Ir. H. Soekarno selama lima tahun terakhir 
mendapatkan hasil tertinggi dengan angka 12,74 kecelakaan/km.tahun dan 
merupakan area black spot. Berdasarkan waktu kejadian tertinggi sekitar pukul 
06.00-10.00 dengan posisi kecelakaan ringan Rear End dan Side Swipe, begitu 
juga dengan pukul 14.00-18.00. 
4) Pencegahan kecelakaan lalu lintas dengan metode represif memperbaiki 
perkerasan jalan yang berlubang dan ditambal rata sesuai perkerasan existing 
agar tidak bergelombang. 
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